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PENERAPAN KOMPOSIT TANAH GODEAN DAN KOMPOS KOTORAN
SAPI PADA ELEMEN ARSITEKTUR

ABSTRAK

Oleh:
Jezzy Hirickky

Industri peternakan menghasilkan emisi gas rumah kaca yang paling tinggi ( j ini melebihi gabungan dari seluruh sarana
transportasi di seluruh dunia (13%). Sejauh ini upaya penangganan terhadap lim | n yaitu dengan pembuatan pupuk kompos dan

biogas, yang dinilai kurang efektif karena menyebabkan polusi terhadap lingkumgan. engan berkembangnya teknologi, ternyata campuran

kotoran sapi dan tanah merah bersifat kerasytidak#Mmudah retak dan dapat diukir dengan menggunakan alat-alat ukir serta menghasilkan permukaan
pahatan yang lebih halus. Hal ini membuktikan bahwa bahan campuran kompos kotoran sapi dan tanah merah dapat digunakan sebagai bahan material
untuk pembuatan relief dinding berornamen. Salah satu produk relief dinding beronamen yang diteliti adalah bunga teratai. Selain memiliki makna

dalam suatu keagamaan tertentu, bunga teratai juga memiliki nilai estetika, karena indah dipandang.

Kata Kunci : kotoran sapi, relief dinding dan ornamen flora.
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A. LATAR BELAKANG

Menurut hasil survey badan PBB (FAO) mencatat bahwa industri peternakan

menghasilkan emisi gas rumah kaca yang paling tinggi (18%), jumlah ini melebihi gabunga
dari seluruh sarana transportasi di seluruh dunia (13%). Peternakan melepaskan 9% karbondioksida dan 379

1 1
Cows to Credits for Coal e
American Electric Power plans v
to capture methane from rotting
animal manure. It hopes that it
will earn 'credits’ against a future
global-warming cap, but the plan
will cover only a fraction of
AEP’s total emissions.

A cow, weighing 1,329 Ibs.

Produces 115 Ibs. 11 Ibs. are
of manure a day =— "volatile solids’

'
About 5 tons '

i ang juga dapat menimbulkan gangguan
. Those solids produce }
epte< 1 cubi ter of (0, equivalent;
g OE % CoL ool atan khususnya pernapasan. Pemanfaatan
cubic meters per year per year™

= Imbah industri peternakan sapi sebagai bahan
AEP's annual
(0, emissions, o
145 million tons

AEP will buy

at least 600,000 b

(0, credits from ' 3 -
farms, which equal 2
0.6 million tons

of €O, equivalent

ate TAEP'S largest coal-fired plant

pupuk dan biogas telah berkembang dalam

L One plant —

* 17 million tons o
B For a typical farmy; precise yield varies by
Sources: AEP; Environmental €

masyarakat. Namun fenomena yang terlihat di

lapangan menunjukkan kotoran sapi masih dibiarkan

menumpuk tanpa adanya penanganan yang Serius.

Pemanfaatan hasil limbah tersebut sebagai bahan

baku biogas dan pupuk masih belum dimaksimalkan secara
optimal dan masih terdapat banyak bahan-bahan alami lainnya
yang dapat digunakan sebagai bahan pupuk organik seperti
kotoran kambing, kotoran kerbau, jerami, lamtoro, dan semua
bagian vegetatif tanaman dan eceng gondok. Di sisi lain, petani
Indonesia dituntut untuk mampu menghasilkan komoditas
pertanian pangan dalam jumlah yang relatif banyak, sehingga
petani yang semula bercocok tanam secara organik beralih ke
metode usahatani anorganik. Hal ini dikarenakan pemakaian
pupuk anorganik terbukti mampu meningkatkan produksi
usahataninya dan pemakaian pestisida terbukti mampu
mengatasi serangan hama dan penyakit. Sementara pemanfaatan
kotoran sapi sebagai bahan biogas tidak dapat diterapkan pada
daerah yang jumlah persediaan airnya terbatas dan pembuatan

instalasi biogas membutuhkan biaya yang besar.
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Indonesia terkenal dengan keanekaragama
kerajinan diantaranya adalah gerabah. Hasil kerajinan
gerabah tidak hanya mampu menembus pasar nasional
namun telah berkembang sampai pasar internasional.
Sedikitnya ada 14-15 negara yang memesan produk
gerabah. Diantaranya adalah Australia, Jepang, Korea,
Taiwan, Thailand, Amerika, Italia, Belanda, dan Kanada.

Desain yang unik dengan kekhasan seni ukir
menjadikan gerabah mampu bersaing di pasar
internasional. Namun selama ini campuran gerabah
menggunakan bahan dari pasir dan tanah liat di nilai
kurang efektif  terlihat dari kualitas gerabah yang
dihasilkan kurang memuaskan dari sisi tekstur d
kekuatan produk serta menyebabkan tangan para
pengrajin menjadi cepat rusak. Seiring denga
berkembangnya teknologi, penggunaan kompos kotoran
sapi dan tanah liat sebagai bahan campuran gerabah
menjadi salah satu faktor yang mendorong pengrajin
beralih pada bahan baku tersebut. Hal ini dikarenakan
kompos kotoran sapi merupakan limbah hasil
metabolisme hewan ternak yang mudah ditemukan dan

telah berkembang di masyarakat bahwa campuran

ompos kotoran sapi terhadap pembuatanggerabafizdan

keramik menghasilkan produk yang lebih taf

Salah satu upaya pengembanga mpuran kompos

kotoran sapi dan tanah merah sg ahan Bakiproduk

gerabah adalah relief dindir Ing merupakan
salah satu produk ger ikan sentuhan
nilai seni yang tinggi b
untuk meningkatkan

ersebut diperlukan kreatifitas

katernasional.
2enelitian yang dilakukan oleh Chazali (2007),
dalamf Program Kreatifitas Mahasiswa yang
ggarakan oleh DIKTI menyimpulkan bahwa
kompos dari kotoran sapi dapat dijadikan bahan
pengganti pasir sebagai bahan baku campuran untuk
aneka kerajinan gerabah. Selain itu minat dari masyarakat
terhadap pembuatan gerabah dari campuran tanah liat dan
kompos kotoran sapi juga cukup tinggi. Dilihat dari aspek
tersebut, maka perlu adanya penelitian lanjutan mengenai
pengaruh perbandingan bahan antara campuran kompos

3

kotoran sapi dengan tanah mer

" -
.

ah p'ada tahap
pencampuran bahan baku dalam pembuatan kerajinan
gerabah terhadap kualitas fisik gerabah.

Salah satu produk campuran bahan baku kompos
kotoran sapi dan tanah liat yang dapat pada elemen
arsitektur ialah relief yang berornament, dimana produk
tersebut banyak dijumpai pada berbagai bangunan klasik.
Dari hasil pengamatan pada berbagai bangunan-bangunan
ibadah dan wisata di Yogyakarta seperti Klenteng/ Vihara
Buddha Prabha, Masjid Kotagede, Taman Sari, dan
Museum Jendral Sudirman menunjukkan bahwa hiasan
bangunan tersebut banyak di dominasi oleh ornamen
yang berbentuk flora. Ornament bercorak flora seperti
bunga teratai banyak dijumpai pada bangunan-bangunan
ibadah agama Budha karena bentuk reliefnya yang unik
dan menambah nilai estetika pada bangunan tersebut. Hal
inilah yang menjadi pertimbangan peneliti untuk meneliti
lebih lanjut mengenai produk dari penerapan komposit
tanah merah dengan kompos kotoran sapi pada elemen
arsitektur yaitu relief berornamen bunga teratai.

Pendahuluan 3



llustrasi latar belakang

Industri sapi menghasilkan emisi gas
rumah kaca paling tinggi. Kotoran sapi

menyusamn 65% Peternakan mgnghabiskan lahan

manusia

Penambangan tanah secara liar dan
merusak ekosistem tanah pertanian

MASALAH
(Terinspirasi dari penelitian
Syammahfuz Chazali dan
Gagasan dan . / Pamungkas)
Eksplorasi Bakat Di camgpur-Campur
Bahan l
Memahami — 5 (PENELITIAN SENDIRI)
BAKAT BAHAN

|

KESIMPULAN BAKAT BAHAN
(KELEBIHAN & KEKURANGAN)

l




Pengembangan
produk yang
memperhatikan
aspek-aspiek

_—

|

Eksplorasi kesempatan
pengembangan produk baru

l

Kesimpulan pengemba

(Mind Mapping)

produk elemen arsitekt

Aneka teknik ceta

l

Dekoratif

l

User & Lingkungan

\4

Elemen Arsitektur

|

Relief Dinding
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B. PERNYATAAN DESAIN C. TUJUAN PRODUK DAN MANFAATNYA

Dari  yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat dilihat perlunya

pemanfaatan komposit tanah merah dan kotoran sapi untuk diaplikasikan pada

bangunan-bangunan bergaya klasik. Dengan adanya pemanfaataan bahan campuran faatkan limbah kompos kotoran sapi sebagal

tanah merah dan kompos kotoran sapi, diharapkan dapat mengurangi dampak produk

pencemaran kotoran sapi di lingkungan dan mengurangi kerusakan lingkungan akib endapatkan komposisi ideal dari bahan campuran.

penambangan tanah liat secara terus-menerus. Dengan demikian perlu adanya su apkan limbah sekaligus mengurangi atau meminimalkan
usakan lingkungan dari akibat penambangan tanah liat
- Untuk menciptakan desain baru yang belum terpikirkan oleh

pasar untuk mengembangkan fungsi dan pasar yang lebih luas.

2. MANFAAT

Sriwijaya) atau di tempat-tempat keagamaan dan cand du Buddha. Dengan AP IR ekl L s L@l Sl LIt astel e

adanya inovasi dan kreatifitas pada berbagai relief dinding beronamen teratai penggunaan tanah liat.
menjadikan produk tersebut memiliki daya saing di pasar dan diharapkan dapat -Peningkatan nilai ekonomi/ jual.

meningkatkan pertumbuhan industri kerajinan rakyat. -Mengurangi dampak negatif dari kotoran sapi di lingkungan.

Pendahuluan




D. BATASAN DESAIN

Kegunaan produk tersebut yaitu sebagai pelengkap hiasan interior 2. Metode studi literatur
bangunan. Spesifikasi produk yang dihasilkan yaitu produk ramah lingkungan Melalui berbdgai referensi seperti buku, artikel, jurnal penelitian, skripsi, dan

karena menggunakan bahan baku dari campuran kompos kotoran sapi dan dengan ara sumber sehingga diperoleh sifat karakteristik dari kompos
sentuhan desain yang khas menjadikan produk tersebut bernilai seni tinggi. '

E. METODE DAN SISTEMATIKA BERPIKIR

1. Metode brainstroming

Pembuatan mind mapping, mendapatkan ide untuk membuat pr 3. Metode studi lapangan

Dalam metode ini diawali dengan penelitian terhadap kompos kotoran sapi
sebagai bahan baku pembuatan gerabah di Kasongan. Kemudian pengamatan
singkat terhadap berbagai motif ornamen pada dinding bangunan-bangunan
bersejarah dan keagamaan untuk mendapatkan ide menghasilkan produk dari relief
dinding berornamen. Setelah mendapatkan tema yang akan diteliti, dilanjutkan
wawancara secara langsung dengan pengrajin gerabah untuk melakukan uji coba
bahan berbagai campuran tanah liat dengan kompos kotoran sapi. Proses berikutnya

dilakukan uji coba terhadap kekuatan dan berat dari perbandingan bahan campuran

=y

tersebut. Kemudian melakukan pengujian terhadap produk untuk mendapatkan

N
\

~

Brainstorming
| J‘ \ [ ») } W J‘ ’l_ 1 "“ Ji )

o=l g

ukuran produk yang sesuai sehingga dapat dibentuk menjadi produk baru, serta
melakukan pengujian terhadap karakteristik bahan dengan membandingkan bahan
lainnya.

Pendahuluan 6




4. Metode eksperimental
Dalam proses ini dilakukan berbagai tahap percobaan terhadap

perbandingan campuran komposit tanah liat dan limbah kotoran sapi yang ideal

sehingga menghasilkan sebuah bahan baku penyusun produk yang diinginkan.

Pendahuluan
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F. Metode Brainstorming

Pendahuluan
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Lampu Krawang

Tong sampah

Elem nterior & Ekterior Patung-patung

Relief dinding Aneka Vas bunga
Batu Bata ubin
Relief dinding
Sebagai bahan pelekat (semen) Bangunan
Gelas
Genteng
Ubin Periuk
Kuali
Briket/ arang Elemen dapur Tungku
Garpu dan sendok
Masak
Piring
Tungku Mangkok

Kebutuhan Badan Sabun
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BAB VI
KESIMPULAN DAN
SARAN
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemanfaatan produk yang ramah lingkungan karena berasal dari bahan baku kom api dan mengurangi penambangan tanah liat di alam
secara terus menerus.

yang paling efektif dan bobot yang dihasilkan 20% lebih ringan.

3. Bahan campuran kompos kotoran sapi memiliki keunggulan yaitu ‘€

B. SARAN
Dalam melakukan penelitian dan membahas has g diperoleh maka saran-saran yang dapat penulis ajukan bagi peneliti lain yang akan

I Derfk

melanjutkan penelitian ini adalah sebaga

1. Perlu adanya penelitian lebih lan t@ai erkembangan produk jenis baru.
2. Perlu adanya penelitian lebih lafjut komposit bahan ideal yang akan digunakan selain kompos kotoran sapi, menyesuaikan dengan

produk yang dihasilkan

Kesimpulan dan Saran
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